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ABSTRACT 

This research aims to analyze Indonesian people's sentiment towards the global economic recession using a 

hybrid approach that combines Linear Regression and Naive Bayes algorithms. The data used was taken from 

the Kaggle dataset which contains 2,138 tweets related to the economic recession. The research stages include 

problem identification, dataset collection, preprocessing, word weighting using TF-IDF, data classification, 

sentiment distribution, and model evaluation. The results of the analysis show that public sentiment towards the 

global economic recession in Indonesia is dominated by neutral reactions. The hybrid Linear Regression and 

Naïve Bayes method with TF-IDF word weighting at 60:40 data splitting gave the highest accuracy results of 

97.66%. Overall, the highest accuracy using Linear Regression is 98.01%. This research provides deeper 

insight into public perceptions of economic recessions, which can help policymakers and industry design more 

effective strategies to deal with the impact of the global economic crisis. 

 

Keywords: Global Economic Recession, Sentiment Analysis, Hybrid, Linear Regression, Naive Bayes. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat Indonesia terhadap resesi ekonomi global 

menggunakan pendekatan hybrid yang menggabungkan algoritma Linear Regression dan Naive Bayes. Data 

yang digunakan diambil dari dataset Kaggle yang berisi 2.138 tweet terkait resesi ekonomi. Tahapan penelitian 

meliputi identifikasi masalah, pengumpulan dataset, preprocessing, pembobotan kata menggunakan TF-IDF, 

klasifikasi data, distribusi sentimen, dan evaluasi model. Hasil analisis menunjukkan bahwa sentimen publik 

terhadap resesi ekonomi global di Indonesia didominasi oleh reaksi netral. Metode hybrid Linear Regression dan 

Naïve Bayes dengan pembobotan kata TF-IDF pada splitting data 60:40 memberikan hasil akurasi tertinggi 

sebesar 97,66%.Secara keseluruhan, akurasi tertinggi dengan menggunakan Linear Regression yaitu sebesar 

98,01%. Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang persepsi masyarakat terhadap resesi 

ekonomi, yang dapat membantu pembuat kebijakan dan industri dalam merancang strategi yang lebih efektif 

untuk menghadapi dampak dari krisis ekonomi global. 

 

Kata Kunci: Resesi Ekonomi Global, Analisis Sentimen, Hybrid, Linear Regression, Naive Bayes. 

 

PENDAHULUAN  
Analisis sentimen adalah proses 

pembelajaran komputasi untuk memahami 

opini, perasaan, dan emosi yang 

diekspresikan dalam teks. Teknik ini sudah 

banyak digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan analisis media sosial terhadap 

aspek pemasaran, sosial, dan politik 

(Meisya et al., n.d.). Dalam menganalisis 

sentimen, fase pertama adalah memahami, 

mengambil manfaat, dan mengolah teks 

yang berisi data. Tujuan dari tindakan ini 

adalah tentang membentuk sekumpulan 

informasi yang bermakna dan bermakna 

(Sari et al., 2020). Pengetahuan bahasa itu 

sendiri diperhatikan dalam sistem bahasa 

alami, yang mencakup pengetahuan 

tentang kata-kata yang digunakan, 

gabungan kata yang membentuk kalimat, 

makna kata, peran kata dalam kalimat, dan 

sebagainya. Namun, fungsionalitas bahasa 

juga sangat penting, yaitu kemampuan 

manusia untuk memahami, yang dibangun 

atas pengetahuan yang diperoleh 

sepanjang hidup(Noor et al., n.d.). 

Resesi berarti penurunan aktivitas 

ekonomi yang signifikan yang menyebar 

di seluruh ekonomi selama periode 

terpanjang lebih dari beberapa bulan.Tidak 

hanya diperlukan analisis untuk 
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menentukan komponen apa yang dapat 

menyebabkan resesi, tetapi juga untuk 

menanggapi efek negatif yang menjadi 

kekhawatiran masyarakat umum. Akhir-

akhir ini, banyak pendapat publik tentang 

resesi yang akan datang pada tahun 2023, 

terutama di Indonesia (Halim Lubis et al., 

2023). Pendapat masyarakat dapat 

ditemukan pada banyak platform sosial, 

diantaranya Kaggle yang mengandung teks 

Twitter. 

Analisis sentimen, juga dikenal 

sebagai analisis pendapat, adalah salah 

satu ilmu di mana opini, perasaan, 

penilaian, sikap, dan emosi individu 

terhadap objek. Entitas ini bisa berbentuk 

barang, jasa, perusahaan, orang, acara, 

masalah, atau subjek yang dibahas pada 

teks yang di tulis.Analisis sentimen sudah 

membawa masalah - masalah pengkajian 

yang sulit yang belum pernah dipelajari ke 

dunia penelitian NLP. Salah satu masalah 

dalam analisis semantik adalah analisis 

sentimen. Namun, sistem analisis sentimen 

Cukup memahami beberapa aspek, seperti 

pendapat sisi positif dan negatif serta 

tujuan dari kalimat atau dokumen, 

sehingga sangat terbatas dan terfokus 

(Hasibuan & Heriyanto, n.d.). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

tujuan dari riset ini adalah untuk 

menganalisis. sentimen masyarakat terkait 

dalam hal resesi ekonomi global. 

Penelitian ini akan menggunakan metode 

klasifikasi Hybrid Linear Regression dan 

Algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive 

Bayes Classifier dimanfaatkan untuk 

mengelompokkan komentar dari komentar, 

dan Penelitian ini dimaksudkan untuk 

membedakan apakah opini publik positif, 

negatif, atau netral (Sutresno, 2023). 

Fokus penelitian analisis sentimen 

ini adalah untuk mempelajari dan 

mengidentifikasi pendapat  masyarakat 

mengenai  isu berita resesi di media sosial, 

mengidentifikasi apakah persepsi tersebut 

dikelompokkan dalam kategori sentimen 

positif, negatif maupun netral, dan juga 

untuk mengetahui hasil akurasi persentase 

untuk masing-masing kategori. Pengujian 

dilakukan menggunakan hybrid algoritma 

linear regression naïve bayes. Analisis 

regresi linier adalah teknik statistika yang 

menganalisis relasi antara variabel Y dan 

sekumpulan variabel X1,Xp. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memprediksi nilai Y 

dari nilai X yang telah diberikan.Model ini 

hanya melibatkan satu variabel 

independen, yaitu variabel X. Evaluasi ini 

melakukan sejumlah tugas, salah satunya 

yaitu membuat prediksi untuk variabel 

terikat, variabel Y (Kriswantara et al., 

2021). 

Algoritma yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah multiple regresi linier 

Karena melibatkan 8 atribut independen 

dan 1 atribut dependen. Beberapa riset 

terdahulu yang mencakup klasifikasi 

pelanggan menggunakan metode Naïve 

Bayes, yang sukses memprediksi 

pelanggan dengan precision mencapai 

100% dan recall sebesar 91%, dan Tingkat 

akurasi mencapai 92% (Putro et al., 2020). 

Penelitian lain oleh (Himawan & 

Eliyani, 2021) untuk Menganalisis 

sentimen tweet masyarakat terhadap akun 

Twitter resmi Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta selama pandemi COVID19 dengan 

TF-IDF Vectorizer untuk pembobotan 

kata, klasifikasi dilakukan menggunakan 

beberapa metode: Random Forest 

Classifier dengan akurasi 75,81%, Naive 

Bayes dengan akurasi 75,22%, dan 

Support Vector Machine dengan akurasi 

77,58%. Analisis sentimen dilakukan pada 

twitter dengan persentase hasil dalam 

kategori negatif, netral, dan positif masing-

masing yang terdiri dari 8,8%, 83,6%, dan 

7,6%. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memberikan wawasan mengkaji 

secara mendalam sentimen publik untuk 

resesi ekonomi global di Indonesia dengan 

menggunakan pendekatan hybrid yang 

menggabungkan algoritma Linear 

Regression dan Naïve Bayes. Penelitian 

sebelumnya cenderung menggunakan 

metode tunggal seperti Linear Regression 

atau Naïve Bayes saja, sehingga penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan output 
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lebih valid selama mengelompokkan opini 

publik menjadi positif, negatif, atau netral. 

Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana sentimen masyarakat 

berkembang terkait resesi ekonomi, 

pembuat kebijakan dan industri dapat 

merancang strategi yang lebih efektif 

dalam menghadapi dampak dari krisis 

ekonomi global 

 

METODE  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Identifikasi Masalah 

Penelitian ini berfokus pada analisis 

sentimen terhadap resesi ekonomi global 

di Indonesia. Resesi ekonomi global 

merupakan fenomena yang berdampak 

signifikan terhadap kondisi ekonomi 

nasional dan kesejahteraan masyarakat. 

Untuk memahami bagaimana masyarakat 

Indonesia merespons situasi ini, kami 

menggunakan data dari dataset Kaggle 

yang berisi berbagai opini, komentar, dan 

diskusi mengenai resesi ekonomi. 

Identifikasi masalah ini melibatkan 

analisis sentimen untuk mengkategorikan 

pandangan masyarakat menjadi tiga 

kategori utama: negatif, netral, dan positif. 

Dengan mengidentifikasi sentimen ini, 

kami dapat memberikan wawasan yang 

lebih baik tentang persepsi publik terhadap 

kondisi ekonomi saat ini dan bagaimana 

hal tersebut dapat mempengaruhi 

kebijakan ekonomi di masa depan. 

 

Pengumpulan Dataset 

Data yang dikumpulkan dari tweet 

yang diambil dari platform Kaggle 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

2.138 tweet. Dataset ini mencakup 

berbagai sumber data dari media sosial, 

forum diskusi, dan platform online lainnya 

yang berisi opini dan komentar mengenai 

resesi ekonomi global. Metode yang 

digunakan adalah linear regression,naive 

bayes, dan hybrid linear regression-naive 

baye untuk menganalisis sentimen. 

Beberapa pustaka yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan bahasa 

pemrograman Python melalui Google 

Collab. 

 

Preprocessing 

Menurut Oueslati et al (Oueslati et 

al., n.d.), Sebelum tahap awal penelitian 

dimulai, proses pemrosesan teks sangat 

penting karena penelitian dianggap 

berhasil dan lancar jika tidak ada 

kesalahan dalam proses pemrosesan teks. 

Preprocessing teks melibatkan pemrosesan 

data awal melalui berbagai tahapan hingga 

data benar-benar siap untuk digunakan  

(Albab et al., 2023).Adapun Tahapan 

Preprocessing yang digunakan yaitu : 

1) Tahapan Data Cleaning   

Terlebih dahulu, pembersihan data harus 

dilakukan agar wordcloud dan analisis 

sentimen dapat menunjukkan hasil yang 

sebenarnya. Pembersihan data 

mencakup menghilangkan huruf besar, 

mention, hashtag, stopwords, emoticon, 

tanda baca, angka, dan url. (Albab et 

al., 2023). 

 

2) Tahapan Case Folding 

Case Folding yaitu suatu proses yang 

merubah data tweet menjadi lowercase 

(Pasek et al., 2022), supaya teks yang 

diproses dalam bentuk yang sama, case 

folding digunakan untuk 
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mengembalikan setiap kata ke dalam 

bentuk huruf kecil (Albab et al., 2023). 

 

3) Tahapan Tokenizing  

Tujuan tokenizing adalah untuk 

memberikan bobot nilai kepada setiap 

dokumen setelah memecah sejumlah 

karakter yang terdapat dalam teks 

menjadi satuan kata (Oryza Habibie 

Rahman et al., 2021). Proses 

memisahkan teks menjadi bagian yang 

disebut token, yang dapat berupa bagian 

huruf, kata, atau kalimat, sebelum 

diproses lebih lanjut. Token termasuk 

entitas seperti kata, angka, simbol, dan 

tanda baca, antara lain (Akbar & Ihsan, 

2023). 

 

4) Tahapan Filtering 

Tahap di mana kata-kata penting 

diambil dari hasil token. Bisa 

menggunakan algoritma stoplist 

(membuang kata yang kurang penting) 

atau word list (menyimpan kata yang 

penting Proses mengumpulkan kata-

kata penting dari hasil token. Anda 

dapat menggunakan algoritma untuk 

menyimpan kata-kata yang penting atau 

stoplist (membuang kata-kata yang 

tidak penting) (Djamaludin et al., 

2022). Karena jumlah kata yang 

diproses akan lebih sedikit, proses 

klasifikasi akan lebih cepat dan efisien 

(Saron Tandiapa & Caren 

Rorimpandey, n.d.). 

 

5) Steaming 

Stemming adalah proses memetik dan 

menggabungkan banyak kata menjadi 

bentuk dasar (Albab et al., 2023). Pada 

tahap ini, kata berimbuhan yang telah 

difilter akan diubah menjadi kata dasar 

(Saron Tandiapa & Caren 

Rorimpandey, n.d.). 

 

Pembobotan Kata 

Metode Inverse Document 

Frequency of Terms (TF-IDF) menentukan 

seberapa banyak kata yang mewakili isi 

dokumen dengan memberikan nilai kepada 

setiap kata yang ada di dalamnya. 

Adapun rumus dari pembobotan kata 

TD-IDF adalah: 

 

 Tft, d  = 
    

  
  

 

 Idft = log 
 

  
 

 

Nilai TF-IDF dihasilkan dari 

perkalian TF dan IDF. Nilai TF dan IDF 

didapat dari rumus perhitungan tersebut. 

Dengan Tft,d merupakan nilai term 

frequency t di dokumen d,Nt,d merupakan 

jumlah munculnya term t di dokumen d, 

Nd merupakan total term yang terdapat 

pada dokumen d, Idft merupakan nilai IDF 

dari term t, n adalah jumlah dokumen, dan 

nk merupakan banyaknya dokumen yang 

memuat term t (Farah Zhafira et al., 2021). 

 

Hasil Distribusi Sentimen 

Data yang telah melewati tahap 

preprocessing dan perhitungan TF-IDF 

digunakan sebagai data latih untuk proses 

pengujian. Selanjutnya, data uji 

diklasifikasikan menggunakan metode 

Hybrid Algoritma Linear Regression dan 

Naïve Bayes.Hasil distribusi sentimen 

yang dihasilkan oleh ketiga metode akan 

di bersifat Negatif,Netral dan Positif. 

 

Pembagian Data 

Setelah data melewati tahapan 

preprocessing dan perhitungan TF-IDF 

merupakan data latih yang akan menjadi 

input pada proses pengujian. Selanjutnya 

data uji akan melalui tahap 

pengklasifikasian menggunakan metode 

Hybrid Algoritma linear Regression dan 

Naïve Bayes. Data uji dan data latih yang 

digunakan adalah 50 :50 , 60 : 40, dan 

80 :20. 

 

Evaluasi Model 

Untuk dapat mengetahui suatu 
performa dari metode Hybrid Algoritma 

linear Regression dan Naïve Bayes, maka 

akan dilakukan suatu pengujian terhadap 

model. Hasil yang akan ditampilkan dalam 
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bentuk confusion matrix. Dalam penelitian 

ini, kita mengevaluasi menggunakan nilai 

akurasi. Matrik evaluasi yang disebut nilai 

akurasi digunakan untuk mengevaluasi 

seberapa baik model klasifikasi atau 

prediksi dapat menghasilkan hasil yang 

tepat atau sesuai dengan data saat ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 2138 data mentah 

diklasifikasikan menjadi positif, negatif, 

dan netral. Data mentah tersebut melalui 

tahapan preprocessing text dahulu agar 

data yang dipakai lebih akurat. 
Tabel 1. Data Cleaning 

Tweet Data Cleaning 

RT @xskybls: 

@Askrlfess 

Walaupun 

Indonesia men... 

rt walaupun 

indonesia menyusul 

kayanya juga ga... 

RT @jokowi: 

Jumlah penduduk, 

yang berkualitas 

rt jumlah penduduk 

yang berkualitas 

sekarang 

 
Tabel 2. Case Folding 

Data Cleaning Case Folding 

rt walaupun 

indonesia menyusul 

kayanya juga ga... 

rt walaupun 

indonesia menyusul 

kayanya juga ga... 

rt jumlah penduduk 

yang berkualitas 

sekarang 

rt jumlah penduduk 

yang berkualitas 

sekarang 

 
Tabel 3. Tokenizing 

Case Folding Tokenizing 

rt walaupun 

indonesia menyusul 

kayanya juga ga... 

[rt, walaupun, 

indonesia, 

menyusul, kayanya, 

j... 

rt jumlah penduduk 

yang berkualitas 

sekarang 

[rt, jumlah, 

penduduk, yang, 

berkualitas, 

 
Tabel 4. Filtering 

Tokenizing Filtering 

[rt, walaupun, 

indonesia, 

menyusul, kayanya, 

j... 

[rt, indonesia, 

menyusul, kayanya, 

gak, resesi... 

[rt, jumlah, 

penduduk, yang, 

berkualitas, 

[rt, penduduk, 

berkualitas, 

kekuatan, 

 

Tabel 5. Stemming 

Filtering Stemming 

[rt, indonesia, 

menyusul, kayanya, 

gak, resesi... 

rt indonesia 

menyusul kayanya 

gak resesi kaya .. 

[rt, penduduk, 

berkualitas, 

kekuatan, 

rt penduduk 

berkualita kekuatan 

ekonom 

Setelah dilakukannya preprocessing 

text, akan menghitung label sentimennya 

untuk menghitung jumlah sentimen publik 

terhadap resesi ekonomi global di 

Indonesia. 

 
Gambar 2. Hasil Distribusi Sentimen 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa 

mayoritas pengguna Twitter bersikap 

netral terhadap kenaikan resesi ekonomi. 

Proses berikutnya adalah mengevaluasi 

data ke dalam algoritma Linear 

Regression, Naive Bayes dan Hybrid 

Linear Regression – Naive Bayes dengan 3 

splitting data 50:50, 60:40, dan 80:20. 

Penelitian ini akan dilakukan 

menggunakan metode pembobotan kata 

yaitu TF-IDF. 
Tabel 6. Hasil Perbandingan Akurasi 

Splitting 

Data 

TF - IDF 

Linear 

Regression 

Naïve 

Bayes 

Hybrid 

LR-NB 
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50:50 97,66% 97,01% 97,01% 

60:40 98,01% 97,66% 97,66% 

80:20 97,90% 97,20% 97,20% 

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 

algoritma Linear Regression menggunakan 

metode pembobotan kata TF-IDF dengan 

splitting data 60:40 memiliki tingkat 

akurasi yang paling tinggi yaitu 98,01. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengguna Twitter dominan memberikan 

reaksi netral terhadap resesi ekonomi 

global. Penelitian ini juga membuktikan 

bahwa penggunaan pembobotan kata TF - 

IDF memiliki hasil akurasi terbaik. 

Menggunakan pembobotan kata TF-IDF 

pada splitting data 60:40 berhasil 

menaikkan hasil kinerja algoritma dengan 

akurasi 98,01%. Pada hybrid linear 

regression – naive bayes, splitting data 

60:40 memiliki akurasi tertinggi yaitu 

97,66%. Penelitian ini memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang 

persepsi masyarakat terhadap resesi 

ekonomi, yang dapat membantu pembuat 

kebijakan dan industri dalam merancang 

strategi yang lebih efektif untuk 

menghadapi dampak dari krisis ekonomi 

global. 
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